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ABSTRAK

Connecting rod adalah salah satu komponen otomotive pada motor yang berfungsi
untuk menghubungkan crankshaft dan piston untuk mengubah dari gerakan translasi
pada piston menjadi gerakan rotasi pada crankshaft. Pada saat proses pembakaran
terjadi di dalam silinder, tenaga yang dihasilkan oleh gas pembakaran sangatlah tinggi.
Jika piston dan kelengkapannya tidak mampu menahan daya ledak dari proses
pembakaran tersebut, dapat dipastikan kalau piston dan connecting rod (batang piston)
dapat patah. Agar tidak terjadi hal tersebut, maka sebaiknya harus mengetahui kekuatan
dari connecting rod saat bekerja. Jika mengetahui kekuatan bahan dari connecting rod
tersebut tidak mampu menahan daya dari tenaga hasil pembakaran, maka diperlukan
untuk merubah material atau desain dari connecting rod tersebut.

Tugas akhir ini membahas analisa tegangan von Mises & deformasi pada
connecting rod pada motor 4 langkah dengan memberi pembebanan saat Kkerja
tarik/tensile dan tekan/compresive. Analisa dilakukan dengan mengunakan metode
elemen hingga dan dengan 2 software bantu yaitu solidwork 2007 untuk pemodelan
CAD dan ANSYS WORKBENCH untuk menganalisa. Material yang digunakan adalah
jenis carbon steel AISI 1020.

Hasil analisa menunjukkan tegangan von Mises & deformasi terjadi hanya pada
daerah-daerah kritis yang akan terkena pembebanan. Pada penelitian ini menunjukkan 6
daerah yang akan dianalisa. Hasil simulasi menunjukkan bahwa terjadi tegangan
maupun deformasi pada daerah crankend dan pinend yang signifikan, maka dari itu
perlu dilakukan perbandingan dengan merubah bentuk pada batang connecting rod. Ada
2 profil pembanding yaitu dengan memberi lubang kecil pada batang connecting rod
dan profil ke 3 dengan memberi lubang penuh pada batang connecting rod. Besarnya
nilai tegangan von Mises pada ke 6 bagian tersebut tidak melebihi nilai kekuatan luluh
(yield strength). Akan tetapi pada ke 2 profil pembanding terdapat nilai tegangan von
Mises maksimal yang melebihi nilai kekuatan luluh (yield strength) material yang
digunakan yaitu sebesar 294,8 Mpa, sedangkan pada profil sebenarnya mempunyai nilai
tegangan von Mises maksimal di bawah nilai yield strength. Artinya pada profil
sebenarnya masih aman, sedangkan pada profil pembanding sudah dikatakan tidak
aman.

Kata kunci: pembebanan, von Mises, deformasi.
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ABSRTACT

Connecting rod is one of the automotive components to the motor which serves to
connect the crankshaft and pistons. In combustion engine, Piston works in translational
motion. Moreover, its work is converted into rotational movement of the crankshaft. At
the time of the combustion process occurs in the cylinder, the power generated by the
combustion gas is very high. If the piston and completeness are not able to withstand
the explosive power of the combustion process, it can be ascertained that the piston and
connecting rod can be broken. To avoid earlier situation, we must know the strength of
the connecting rod during its work. If we know that the strength of the connecting rod
material is not able to withstand the power of the energy of combustion, then we need to
change the material or design of the connecting rod.

This thesis discusses the analysis of von Mises stress and deformation of the
connecting rod in four step engine under tensile and compressive load. The analyzes
were performed using the finite element method helped with SolidWorks 2007 software
for CAD modeling and ANSYS Workbench for analyzing. The material used is a type of
carbon steel AISI 1020.

The results of the analysis showed von Mises stress and deformation occurs only
in the critical areas that will be affected by loading. This research covered six areas to
be analyzed. The simulation results show significant stress and deformation occurred in
the area of pinend and crankend. Therefore, comparison is needs to be done by
changing the ratio and shape of connecting rod. There are two comparative profiles,
first by giving a small hole in the connecting rod and second by giving a full hole on the
shaft connecting rod. The magnitude of von Mises stress values in the sixth section does
not exceed the yield strength (yield strength). However, in both two comparative
profiles have the maximum von Mises stress values that exceed the yield strength (yield
strength). Material used is equal to 294.8 MPa, whereas the actual profile has a
maximum von Mises stress values below the yield strength. This means that the profile
is still safe, while the comparative profiles are considered to be unsafe.

Key words: loading, von Mises, deformation.
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NOMENKLATUR

Keterangan

Panjang sisi
Tegangan Normal
Tegangan Geser
yield strength
Modulus elastisitas
Regangan

Luas permukaan
Gaya normal
Kekuatan luluh tarik
Kekuatan luluh tekan
Kekuatan akhir tarik
Kekuatan akhir tekan
von Mises

yield strength (kekuatan luluh)
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[Mpa]
[Mpa]
[MPa]
[-]
[mm?]
[N]
[Mpa]
[Mpa]
[Mpa]
[Mpa]
[Mpa]
[Mpa]






